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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Received 3 Januari 2023
kepemimpinan transformasional, work life balance, dan role ambiguity sebagai Eﬁﬁfgﬁaﬁﬁ%
mediasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk

mengukur pengaruh kepemimpinan transformasional, work life balance, dan

role ambiguity sebagai mediasi di Sekretariat Daerah Kabupaten Kepulauan KATA KUNCI

Meranti. Analisis data yang peneliti gunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Kepemimpinan
Sedangkan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional, work Transformasional, work life
life balance, dan dukungan sosial sebagai mediasi menggunakan aplikasi SEMPLS balance, role ambiguity
6.0. Dari hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan

transformasional berpengaruh positif signifikan work life balance,

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif signifikan terhadap role

ambiguity, work life balance berpengaruh positif signifikan terhadap role

ambiguity, dan role ambiguity terbukti menjadi variabel mediasi antara

kepemimpinan transformasional dan work life balance. Hal ini dibuktikan

dengan nilai signifikansi (p-value) kurang dari 5%.

Pendahuluan

Di antara faktor organisasi penting yang dapat membantu karyawan mengatasi ikatan
yang tidak pasti selama krisis adalah kepemimpinan yang efektif (Friedman, 2004). Studi
terbaru menunjukkan bahwa kepemimpinan cenderung memainkan peran penting dalam
mengurangi dampak psikologis yang diterima karyawan dari krisis, terutama dalam kasus
pandemi COVID-19. Sebagai contoh, Fernandez dan Shaw (2020) berpendapat bahwa
kemampuan pimpinan untuk memberikan komunikasi yang jelas kepada karyawan terkait
dengan perubahan. Charoensukmongkol dan Phungsoonthorn (2020) menemukan bahwa
dukungan yang diberikan oleh supervisor di dapat mengurangi ketidakpastian yang dirasakan
karyawan dan mencegah karyawan dari kelelahan emosional.

Dewasa ini, tidak sedikit perusahaan yang menerapkan program untuk menjaga
keseimbangan antara kehidupannya secara pribadi dengan pekerjaannya untuk menjaga
komitmen dan kualitas karyawan agar karyawan merasa puas dengan pekerjaannya. Work-life
balance yang tidak baik dikhawatirkan akan mengakibatkan karyawan kehilangan
keseimbangan antara pekerjaan dengan kehidupan pribadinya, sehingga sulit bagi mereka dalam
menikmati hidup yang dapat berakibat kurangnya waktu luang dengan diri sendiri dan keluarga,
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stress, dan kesehatan menurun, yang juga dapat menurunkan kualitas kerja dan kualitas mental
dan fisik karyawan itu sendiri (Aliya dan Saragih, 2020). Fisher, Bulger, dan Smith (2009)
mendefinisikan work-life balance sebagai upaya yang dilakukan oleh individu untuk
menyeimbangkan dua peran atau lebih yang dijalani.

Role ambiguity adalah situasi yang dapat mengakibatkan kesalah pahaman pada
persyaratan kerja, norma, aturan, dan prosedur. Role ambiguity didefinisikan sebagai adanya
ketidakjelasan peran anggota organisasi yang diharapkan dapat memenuhinya. Karena seorang
anggota organisasi perlu memahami dengan jelas peran dan kewajibannya, ketidakjelasan
mengetahui peran dapat menyebabkan tingginya tingkat ketegangan kerja dan situasi ini dapat
berpengaruh langsung pada tingkat kepuasan kerja yang rendah pada anggota baru (Judeh,
2011).

Penelitian Dampak Kepemimpinan Transformasional terhadap Ambiguitas Peran dan
Work Life Balance pernah dilakukan pada penelitian terdahulu dengan judul Influence of
transformational leadership on role ambiguity and work-life balance of Filipino University
employees during COVID-19: does employee involvement matter? Oleh Peerayuth
Charoensukmongkol dan Jenette Villegas Puyodb berasal dari Perguruan Tinggi Internasional,
Institut Administrasi Pembangunan Nasional, Bangkok, Thailand Departemen Kewirausahaan
dan Manajemen Inovasi, Assumption University, Samut Prakan, Thailand. Penelitian tersebut
mengkaji pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap ambiguitas peran dan
keseimbangan kehidupan kerja karyawan universitas di Filipina selama pandemi COVID-19.
Studi ini juga menganalisis efek moderasi keterlibatan karyawan pada hubungan antara
kepemimpinan transformasional dan ambiguitas peran. Data survei online dikumpulkan dari
karyawan di tiga universitas negeri di Filipina (n = 522). Data dianalisis dengan menggunakan
Pemodelan Persamaan Struktural Parsial Least-Squares. Hasilnya mengkonfirmasi efek
kepemimpinan transformasional dalam menurunkan ambiguitas peran dan mempromosikan
keseimbangan kehidupan kerja karyawan Filipina selama pandemi COVID-19. Namun, analisis
efek moderasi menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan tampaknya meningkatkan
ambiguitas peran dan melemahkan pengaruh kepemimpinan transformasional pada ambiguitas
peran. Hasilnya menyiratkan bahwa, untuk karyawan yang dicirikan oleh budaya jarak
kekuasaan tinggi seperti orang Filipina, praktik keterlibatan karyawan dalam hubungannya
dengan kepemimpinan transformasional tampaknya melemahkan efektivitas pemimpin dalam
mengurangi ambiguitas peran karyawan Filipina. Studi ini juga menyiratkan bahwa para
pemimpin yang memiliki karakteristik kepemimpinan transformasional mungkin perlu
menyadari beberapa praktik manajemen yang tidak sejalan dengan karakteristik budaya
karyawan mereka. praktik keterlibatan karyawan dalam hubungannya dengan kepemimpinan
transformasional tampaknya melemahkan efektivitas para pemimpin dalam mengurangi
ambiguitas peran karyawan Filipina.

Studi ini juga menyiratkan bahwa para pemimpin yang memiliki karakteristik
kepemimpinan transformasional mungkin perlu menyadari beberapa praktik manajemen yang
tidak sejalan dengan karakteristik budaya karyawan mereka. praktik keterlibatan karyawan
dalam hubungannya dengan kepemimpinan transformasional tampaknya melemahkan
efektivitas para pemimpin dalam mengurangi ambiguitas peran karyawan Filipina. Studi ini juga
menyiratkan bahwa para pemimpin yang memiliki karakteristik kepemimpinan
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transformasional mungkin perlu menyadari beberapa praktik manajemen yang tidak sejalan
dengan karakteristik budaya karyawan mereka (Charoensukmongkol & Puyod, 2021). Terdapat
beberapa keterbatasan pada penelitian ini, yang pertama adalah cakupan sampel yang terbatas
pada karyawan di tiga universitas di Filipina. Mengingat keterbatasan ini, generalisasi temuan
mungkin perlu didukung oleh penelitian masa depan yang memperluas cakupan sampel.
Keterbatasan kedua adalah penggunaan data cross-sectional untuk analisis. Kelemahan dari
metode pengumpulan data ini adalah sulit untuk mengkonfirmasi efek kausal antar variabel.
Ketiga, data dari penelitian ini diperoleh dari survei selfreport. Metode ini memungkinkan
adanya bias subjektif dari responden. Arah untuk penelitian masa depan diberikan beberapa
rekomendasi untuk penelitian selanjutnya untuk memperluas pengetahuan yang diberikan
dalam penelitian ini. Pertama, penting bagi penelitian di masa depan untuk menggunakan
metode penelitian yang berbeda untuk mendapatkan pemahaman lebih lanjut tentang
mekanisme kepemimpinan transformasional dapat mempromosikan keseimbangan kehidupan
kerja karyawan, misalnya pendekatan penelitian kualitatif, seperti wawancara mendalam, harus
digunakan untuk mendapatkan wawasan tambahan tentang bagaimana perasaan karyawan
tentang praktik manajemen yang diterapkan oleh para pemimpin transformasional selama
pandemi. Sebagai tambahan, penelitian masa depan perlu melakukan studi perbandingan
dengan menggunakan data yang dikumpulkan dari karyawan di dua atau lebih negara yang
berbeda. Dengan membandingkan hasil menggunakan sampel dari negara yang berbeda,
penelitian masa depan dapat menguji aspek lain dari perbedaan budaya yang mungkin
mempengaruhi pengaruh kepemimpinan transformasional pada variabel hasil (Pandey &
Charoensukmongkol, 2019; Rahmasari et al., 2022). Selain itu, penelitian masa depan mungkin
perlu mengeksplorasi beberapa praktik manajemen lain yang berpotensi memoderasi pengaruh
kepemimpinan transformasional selain keterlibatan karyawan seperti yang diuji dalam
penelitian ini.

Work-life balance mulai diterapkan di beberapa departemen pemerintahan seperti waktu
bekerja sesuai batas. Setelah beberapa waktu hasil penerapan work-life balance menunjukkan
hal yang positif, produktivitas meningkat, pengeluaran berkurang dikarenakan angka keluar
masuk karyawan berkurang, angka absen semakin menurun dan komitmen karyawan kepada
perusahaan pun semakin tinggi (Uki Y A & Sekar H P M 2017).

Wanita yang memilih untuk bekerja tentunya memiliki tuntutan yang harus dipenuhi, jika
mereka sudah menikah peran mereka akan menjadi ganda karena mereka akan memiliki peran
sebagai ibu rumah tangga dan pekerja. Pekerja wanita yang memiliki anak tentunya akan
memiliki banyak kewajiban yang lebih besar, mereka memiliki kewajiban untuk mengasuh anak,
suami dan mengurus keperluan rumah tangga sekaligus, dan kewajibannya (Stepani & Dewi,
2016).

Tinjauan Pustaka

Kepemimpinan Transformasional

Istilah kepemimpinan transformasional dibangun dari dua kata, yaitu kepemimpinan
(leadership) dan transformasional (transformational). Istilah transformasional berasal dari kata
to transform, yang bermakna mentrans-formasikan atau mengubah sesuatu menjadi bentuk lain
yang berbeda. Meski kajian mengenai gaya kepemimpinan transformasional tidak sepenuhnya
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baru, kebanyakan para penulis berkisar pada teori-teori lama, dengan menonjolkan beberapa
gaya kepemimpinan (Zumaeroh, 2009).

Pemimpin transformasional sebagai seseorang yang merumuskan dan memfasilitasi visi
organisasi dan memberikan semangat untuk mencapai tujuan organisasi dengan cara
membimbing dan memberikan dorongan yang disetujui oleh karyawannya (Tucker dan Lewis,
2004).

Gaya kepemimpinan merupakan pola menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin baik yang
tampak maupun yang tidak tampak oleh bawahannya dan gaya kepemimpinan menggambarkan
dari falsafah yang konsisten, keterampilan, sifat dan sikap yang mendasari perilaku seorang.
Kepemimpinan transformasional merupakan sebuah gaya kepemimpinan yang menekankan
pada proses dimana orang terlibat dengan orang lain dan menciptakan suatu hubungan yang
meningkatkan motivasi baik dalam diri pemimpin maupun pengikut (Northouse, 2013).

Menurut Bass dalam Monaswati & Ahmad Shlahuddin (2021) kepemimpinan transformasional
adalah suatu keadaan dimana para pengikut dari seorang pemimpin transformasional merasa
adanya kepercayaan, kekaguman, kesetiaan dan hormat terhadap pemimpin tersebut dan
mereka termotivasi untuk melakukan lebih dari pada yang awalnya diharapkan. Pemimpin
tersebut mentransformasi dan memotivasi para pengikut dengan cara membuat mereka lebih
sadar mengenai pentingnya hasil-hasil suatu pekerjaan, serta mendorong mereka untuk lebih
mementingkan organisasi atau tim daripada kepentingan diri sendiri.

Yukl (2010) mengungkapkan Kepemimpinan transformasional merupakan kepemimpinan yang
menyatakan visi dengan jelas, menarik dan menjelaskan cara visi tersebut dapat dicapai,
bertindak secara rahasia dan optimis, memperlihatkan keyakinan terhadap pengikut, bertindak
dramatis dan simbolis untuk hal-hal penting, memimpin dan memberi contoh serta memberikan
kewenangan kepada orang tertentu untuk mencapai visi tersebut.

Role Ambiguity

Rizzo, et.al. dalam Novi Rukhviyanti (2011) mengemukakan role ambiguity mencerminkan
kepastian tentang tugas, wewenang, alokasi waktu, dan hubungan dengan orang lain; kejelasan
atau adanya panduan, arahan, kebijakan, dan kemampuan untuk memprediksi sanksi sebagai
hasil perilaku. role ambiguity terjadi jika seorang karyawan merasa tidak pasti mengenai tugas
dan tanggungjawab yang dibebankan kepadanya.

Meilda Wiguna (2014) mengungkapkan role ambiguity adalah kurang memadainya informasi
yang diterima oleh seseorang dalam menjalankan perannya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan. Seseorang yang mengalami ketidakjelasan peran (role ambiguity) cenderung
mengalami penurunan kesehatan fisik dan psikis karena role ambiguity merupakan salah satu
faktor yang dapat menimbulkan stress kerja akibat dari terhalanginya seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya.

Kalbers (2008) mengungkapkan role ambiquity juga disebabkan karena meningkatknya
tuntutan pekerjaan, tekanan waktu dalam penyelesaian tugas, dan ketidakpastian pengawasan
oleh atasan yang mengakibatkan karyawan harus menebak dan memprediksikan sendiri setiap
tindakannya.
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Indikator-indikator dari role ambiguity yang dikembangkan oleh Rizzo dan Lirtzman dalam I
Gusti Ayu Trisna dan Ni Wayan Mujiati (2019) sebagai berikut. 1. Merasa tidak pasti dengan
seberapa besar wewenang yang dimiliki dan tidak mempunyai rencana yang jelas untuk
pekejaan. 2. Mempunyai tujuan yang tidak jelas untuk pekerjaan dan mengetahui bahwa
perlunya membagi waktu dengan tepat. 3. Mengetahui apa yang menjadi tanggung jawab dan
penjelasan tentang apa yang harus dikerjakan adalah tidak jelas. 4 Mengetahui cakupan dari
pekerjaan dan tidak jelas bagaimana kinerja di evaluasi.

Work Life Balance

Dalam suatu organisasi aspek utama yang perlu diperhatikan yaitu Keseimbangan kehidupan
pada kerja yang bertujuan agar produktivitas kerja karyawan tetap terpelihara dan kepuasan
karyawan juga terpenuhi. Menurut Delecta dalam I Made Devan (2016) Work-Life Balance
merupakan kemampuan individu untuk memenuhi pekerjaan dan komitmen berkeluarga
mereka, serta tanggung jawab non-pekerjaan lainnya.

Russel Bowman dalam Muhamad Thamrin dan Setyo Riyanto (2020) menjelaskan bahwa work-
life balance adalah keseimbangan antara tanggung jawab di tempat kerja dan di rumah.
Perusahaan melihat kondisi ini untuk membantu karyawan menyeimbangkan keluarga dan
pekerjaan sebagai manfaat dari pekerjaan.

Adapun program work-life balance meliputi sumber daya pada perawatan orang tua dan anak,
perawatan, kesehatan dan kesejahteraan karyawan, dan relokasi dan lain-lain. Dimana banyak
perusahaan menawarkan program family-friendly benefits yang dibutuhkan karyawan untuk
menyeimbangkan kehidupan dan pekerjaan, yang termasuk flextime, job sharing,
telecommunicating dan lain-lain (Robbins dan Coulter, 2012).

Ramadhani dalam I Made Devan (2016) mengatakan komponen-komponen lainnya dapat
dilakukan dengan pemberian bonus (benefits), fasilitas kesehatan dan fithess, bantuan untuk
perawatan anak dan orang tua mereka yang telah lanjut usia, dan memberikan kebijakan cuti
karena alasan sakit. Tujuannya adalah agar karyawan memperoleh kesempatan untuk dapat
menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan tanggung jawab rumah tangga.

Kerangka Penelitian

WORK-LIFE
BALANCE

KEPEMIMPINAN

TRANSFORMASIONAL

\J

ROLE AMBIGUITY

Gambar 1. Kerangka Penelitian
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Metode
Descriptive dan Explanatory Survey

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014) metode
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data yang menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam penelitian
kuantitaif ini peneliti merumuskan masalah yang baru dengan mengidentifikasikan melalui
hipotesis yaitu jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Analisis PLS

Dalam PLS pengujian secara statistik setiap hubungan yang dihipotesiskan dilakukan
dengan menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan metode bootstrap terhadap sampel.
Pengujian dengan bootstrap juga dimaksudkan untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan
data penelitian. Hasil pengujian dengan bootstrapping dari analisis PLS adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pengujian Signifikansi

Eksogen Endogen Path Coefficient P Value
Kepemimpinan .

Transformasional Work life Balance 0.504 0.000
Kepemimpinan L

Transformasional role ambiguity 0189 0.045
role ambiguity Work life Balance 0.007 0.955

Catatan. Data Olahan 2023
Tabel tersebut menunjukkan bahwa Hipotesis pertama (H1) memprediksi bahwa Kepemimpinan
Transformasional berpengaruh positif terhadap Work life Balance. Hasil pada tabel 4.13
menunjukkan bahwa hipotesis ini didukung secara statistik (Pvalue 0,000 > 5%.) dan pengaruh
positifnya yaitu sebesar 0,504.

Hipotesis kedua (H2) memprediksi bahwa Kepemimpinan transformasional berpengaruh
negatif terhadap role ambiguity. Hasil pada table 4.13 menunjukkan bahwa hipotesis ini
didukung secara statistik (Pvalue 0,045 > 5%. Tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel
Kepemimpinan transformasional berpengaruh secara negative menyebabkan role ambiguity
sebesar -0,189.

Hipotesis ketiga (H3) memprediksi bahwa role ambiguity tidak berpengaruh positif terhadap
work life balance. Hasil pada table 4.13 menunjukkan bahwa hipotesis ini didukung secara

statistik (Pvalue 0,955 > 5%0). Tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel role ambiguity tidak
berpengaruh positif terhadap work life balance.
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Hasil Pengujian Tidak Langsung
Tabel 3. Hasil Pengujian Tidak Langsung

Eksogen Intervening Endogen Indirect Coefficient P Value

Kepemimpinan .o Work life
. mb -0.001 0.956
Transformasional role ambiguity Balance 9

Catatan. Data Olahan 2023

Memprediksi bahwa role ambiguity tidak memediasi pengaruh Kepemimpinan
Transformasional terhadap Work Life Balance. Hasil pada di atas menunjukkan bahwa hipotesis
ini didukung secara statistik (Pvalue 0,056 > 5%). Tabel tersebut menunjukkan bahwa role
ambiguity secara signifikan tidak berpengaruh dalam memediasi Kepemimpinan
Transformasional terhadap Work Life Balance.

Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap Work life Balance

Berdasarkan hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa Kepemimpinan transformasional
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Work life Balance di Sekretariat Daerah
Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau. Secara statistik (p Value 0,000 > 0,05) dan
pengaruhnya positifnya yaitu sebesar 0,504. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel
Kepemimpinan Transformasional berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Work
Balance.

Penelitian Peerayuth Charoensukmongkol & Jenette Villegas (2021) menemukan kepemimpinan
transformasional berpengaruh terhadap Work life Balance Semakin baik kepemimpinan
transformasional maka akan semakin baik juga Work life Balance. Kepemimpinan
transformasional lebih cenderung memperhatikan kebutuhan dan kesejahteraan bawahan
mereka.

Senada dengan penelitian Gomes dkk (2020) menemukan dalam konteks pendidikan
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional pemimpin universitas mempromosikan
keseimbangan kerja-hidup karyawan melalui penggunaan praktik manajemen yang mendukung
seperti memungkinkan mereka memiliki jadwal kerja yang fleksibel, memberi mereka lebih
banyak kendali atas bagaimana pekerjaan mereka dilakukan dan menugaskan tugas kepada
mereka jauh sebelum tenggat waktu dengan instruksi yang jelas. Mempertimbangkan peran
kepemimpinan.

Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap role ambiquity

Berdasarkan hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa Kepemimpinan transformasional
berpengaruh secara negatif terhadap role ambiquity di Sekretariat Daerah Kabupaten Kepulauan
Meranti Provinsi Riau. Secara statistik (Pvalue 0,045 > 5%) dan pengaruh negatifnya yaitu
sebesar -0,189. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan Transformasional
berpengaruh secara negative terhadap role ambiquity.

Penelitian Lee & Low (2016) menemukan kepemimpinan transformasional berpengaruh
negative terhadap role ambiquity. Kepemimpinan transformasional mempromosikan kejelasan
peran. Ini adalah hasil yang lebih mungkin karena pemimpin transformasional cenderung
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mengklarifikasi peran karyawan dengan mengartikulasikan visi untuk menginspirasi mereka
mencapai tujuan bersama organisasi.

Amilin (2017) menemukan role ambiquity terjadi ketika manajer individu tidak memiliki cukup
informasi untuk memilih perilaku pekerjaan yang paling efektif atau ketika tugas, wewenang,
dan tanggung jawab tidak jelas Ketika karyawan mengalami ambiguitas peran oleh karena itu
informasi Kklarifikasi peran dan umpan balik dari pemimpin sangat penting bagi mereka.

Penelitian Pandita dan Singhal (2017) menemukan kepemimpinan transformasional
berpengaruh negative terhadap role ambiquty. Kepemimpin transformasional dapat mengurangi
ambiguitas peran bagi karyawan dengan memotivasi karyawan untuk terlibat penuh dalam
kegiatan dan tugas organisasi yang dipercayakan kepada mereka, sehingga mengurangi jumlah
ketidakpastian yang mereka alami.

Role Ambiguity berpengaruh terhadap Work Life Balance

Berdasarkan hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa role Ambiguity tidak berpengaruh dan
signifikan terhadap Work Life Balance di Sekretariat Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti
Provinsi Riau. Secara statistik (Pvalue 0,955 > 5%). Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel
role Ambiguity tidak berpengaruh dan signifikan terhadap Work Life Balance.

Berbeda dengan penelitian Sana dan Aslam (2018) menemukan role Ambiguity berpengaruh
secara negatif terhadap Work Life Balance. Role Ambiguity menimbulkan konflik kehidupan
kerja; karena orang lebih fokus mencari solusi untuk menyelesaikan masalah, kehidupan pribadi
dikorbankan. Ambiguitas ekspektasi peran yang dialami pegawai dapat menyebabkan kesulitan
pegawai dalam memprioritaskan tugas, sehingga menyebabkan batas pekerjaan pribadi dan
profesional menjadi kurang harmonis.

Senada dengan yang dikemukakan oleh Chatrakul Na Ayudhya dkk (2019) menegaskan bahwa
ketidakpastian yang disebabkan oleh krisis organisasi biasanya menimbulkan kebingungan bagi
karyawan, sehingga menurunkan kualitas hidup mereka selain itu juga menggambarkan
melemahnya agensi dan kemampuan peserta untuk mencapai kualitas kehidupan kerja dan
keseimbangan kehidupan kerja sebagai hasil dari berkurangnya rasa berhak.

Role ambiguity memediasi pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Work life
Balance

Berdasarkan hasil penelitian memperlihatkan bahwa role ambiguity tidak berpengaruh dan tidak
signifikan dalam memediasi kepemimpinan transformasional terhadap work life balance di
Sekretariat Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau. Secara statistik (p Value 0,956
> 0,05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa role ambiguity tidak berpengaruh secara positif dan
signifikan dalam memediasi kepemimpinan transformasional terhadap work life balance.

Berbeda dengan penelitian Peerayuth Charoensukmongkol & Jenette Villegas (2021) menemukan
role ambiguity berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Work Life Balance, role
ambiguity berpengaruh secara positif dan signifikan dalam memediasi kepemimpinan
transformasional terhadap work life balance. Adanya role ambiguity berfungsi untuk
mengurangi kekuatan hubungan antara kepemimpinan transformasional terhadap work life
balance, dengan demikian kepemimpinan transformasional akan mengurangi role ambiquity dan
mengarahkan work life balance.
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MacKenzie et al (2001) menemukan kepemimpinan transformasional memberikan perspektif
yang lebih jelas kepada pengikut tentang pekerjaan mereka sebenarnya sehingga dapat
mengurangi ambiguitas peran karyawan. Gaya kepemimpinan transformasional nampaknya
melibatkan atasan-bawahan perbedaan kekuatan dalam jaringan pengaruh. Role ambiguity akan
selalu hadir dalam pengaturan organisasi apa pun karena mewakili interaksi yang kompleks dari
pemikiran yang bertentangan di benak individu. Hasil ini nampaknya mengakui anggapan yang
dibuat oleh beberapa peneliti bahwa efektivitas gaya kepemimpinan sangat tergantung pada
situasi peran.

Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab terdahulu dengan dukungan oleh
data-data yang ada, maka peneliti dapat menyusun beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap worlk life balance. Hasil ini
menginterpretasikan bahwa semakin baik atau tinggi Kepemimpinan transformasional
maka akan semakin tinggi work life balance.

2. Kepemimpinan transformasional berpengaruh negatif terhadap work life balance. Hasil ini
menginterpretasikan bahwa semakin baik atau tinggi Kepemimpinan transformasional
maka akan semakin rendah role ambiguity.

3. Role ambiguity tidak berpengaruh terhadap work life balance. Hasil ini menginterpretasikan
bahwa terdapat variable lain yang mempengaruhi work life balance selain role ambiguity
dan kepemimpinan transformasional.

4. Role ambiguity tidak berpengaruh memediasi pengaruh kepemimpinan Transformasional
terhadap work life balance.
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